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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan secara singkat bahwa meskipun terkesan lebih nyaman, tetapi 

bermain string quartet memiliki tingkat problematika yang lebih tinggi daripada 

bermain solo dan dapat juga membuat meningkatnya kecemasan performa musikal. 

Sebuah grup string quartet juga harus dilandasi dengan kesiapan individu dan tim 

yang baik agar hasil yang didapat akan maksimal dalam mengurangi kecemasan. 

Penulis menarik tiga poin kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor utama kecemasan terutama saat memainkan lagu bertempo lambat 

adalah kurangnya kesiapan musisi dalam menyiapkan sebuah materi atau 

karya bertempo lambat yang dibawakan, kurangnya jam terbang dalam 

melakukan pertunjukan, serta situasi yang dialami saat tampil, keberadaan 

publik, dan tingkat perhatian yang tinggi atau dalam sebuah penilaian. 

2. Memainkan lagu dalam tempo lambat diduga menimbulkan kecemasan 

dalam string quartet karena untuk memainkannya sangat membutuhkan 

kecakapan musikal guna mengelola aspek-aspek di dalamnya seperti 

menyamakan karakter atau interpretasi, melodi tempo lambat yang 

mengalir, harmoni yang indah, ketepatan intonasi, teknik penjarian dan 

tangan kanan, stabilitas dan ketepatan tempo, serta konsentrasi terhadap 

keberagaman pola ritmis. 
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3. Solusi alternatif atau strategi dalam menangani kecemasan saat memainkan 

lagu bertempo lambat adalah mempersiapkan materi yang dibawakan 

dengan baik, melepaskan rasa cemas dengan gerakan atau gesture tubuh, 

dan menjalin komunikasi dan interaksi grup yang baik, selalu memberikan 

afirmasi positif saat sebelum pertunjukan, sesudah pertunjukan, dan setelah 

pertunjukan. 

B. Saran 

1. Dalam sebuah grup musik hendaknya senantiasa menjalin interaksi grup 

yang baik satu sama lain tidak hanya dalam kegiatan musikal tetapi juga 

kegiatan ekstramusikal agar chemistry dari interaksi grup yang terjalin dapat 

terbangun. Dengan demikian, grup memiliki peluang lebih tinggi untuk 

mampu bertahan dan terus berkembang bersama. 

2. Penelitian ini belum sempurna karena hanya mengacu pada pengalaman 

musikal satu grup musik saja. Mungkin juga dapat melakukan penambahan 

subjek penelitian atau membandingkan pengalaman grup satu dengan yang 

lain. Hal ini tentu akan bermanfaat dan lebih dapat dipertanggungjawabkan 

validitasnya dalam meneliti kecemasan performa musikal pada grup-grup 

yang lain.Harapannya, penelitian ini dapat disempurnakan pada penelitian-

penelitian selanjutnya.  
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